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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengangkat aransemen sebagai buah karya yang diteliti untuk 

melakukan eksplorasi dan menghasilkan penemuan baru dalam hal kreativitas musik. 

Adapun studi kasus adalah lagu The World Is Saved karya Bryan Everest S (2013) 

yang diaransemen dalam format band, orkestra, dan instrumen tradisi. Proses 

pembuatan aransemen ini menggunakan program penulisan notasi musik/musical 

notation software yaitu “Sibelius 6” dan kemudian dilanjutkan dengan pengolahan ke 

dalam pernangkat lunak “Nuendo 4” untuk proses rekaman nya, serta editing, 

memasukan efek suara/soundscape dan mixing. Diharapkan dari penelitian yang 

berbasis karya ini akan menjadi stimulus dalam memuncul penemuan baru dalam 

bidang aransemen maupun komposisi musik, serta menambah apresiasi musik dalam 

hal kreativitas aransemen khususnya jurusan musik.  

 

Kata Kunci : Aransemen, The World is Saved, Orkestrasi, Instrumentasi, 

Komputer dan Software Music 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Musik merupakan pengungkapan gagasan melalui bunyi yang terdapat 

unsur dasar musik berupa melodi, irama, dan harmoni di dalamnya.  

Kehadiran musik di tengah masyarakat tidak terlepas dari  peran komposer 

dalam menyampaikan fantasi, imajinasi, dan pengetahuannya yang tertuang 

dalam sebuah kertas yang kerap disebut dengan partitur. Selanjutnya, part 

tersebut  dimainkan oleh  pemain melalui instrumen sehingga menghasilkan 

suatu kumpulan bunyi yang biasa disebut karya musik. Namun, dalam 

proses penyampaian ide musikal tersebut,  komposer dapat melakukan 

banyak hal, selain menyusun ide tersebut dalam sebuah komposisi musik, 

dapat juga menuangkan idenya dalam bentuk aransemen. Selanjutnya, orang 

yang  biasa mengaransemen (menggubah) lagu biasa dikenal dengan istilah 

arrangger/penata musik (Soeharto, 1991). 

Seorang arranger berkarya atau bekerja pada sebuah karya musik 

yang sudah ada. Sehingga, pekerjaan tersebut tidak terikat pada aturan 

maupun faktor lain yang dapat mempengaruhi proses kerjanya. Dengan 

demikian arranger dapat lebih leluasa dalam menuangkan ide kreatifnya, 

serta kebebasan dalam menggunakan instrumen musik sesuai dengan 

keinginanya dalam mengaransemen sebuah karya musik tersebut. Ia tidak 

hanya menciptakan karya musik untuk vokal (dengan atau tanpa iringan), 
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tetapi juga menggarap dan mencipta musik instrumental dalam 

berbagai varian bentuk. 

Lagu-lagu dari berbagai jenis musik dapat diaransemen dalam 

berbagai macam format, salah satunya adalah lagu berjudul The World Is 

Saved. Lagu tersebut adalah sebuah lagu yang diciptakan oleh Bryan 

Everest Siahaya, SE , seorang musisi lokal yang tinggal di Yogyakarta. 

Lagu The World Is Saved diciptakan pada pertengahan tahun 2013. Pencipta 

membuat karya tersebut pada mulanya hanya dengan instrumentasi vokal & 

gitar akustik. 

Penulis mencoba mengaransemen lagu The World Is Saved dengan 

format Band, Orkestra, dan Etnis yang terdiri dari Ansambel Vokal, Flute, 

Oboe, Clarinet, Saksopon Alto, Saksopon Tenor, F. Horn, Trumpet, 

Trombone, Drum, Bass elektrik, Gitar elektrik, Keyboard, Biola 1, Biola 2, 

Biola Alto, dan Cello. Secara instrumentasi bentuk ini sangat mewakili 

semua register suara, serta mempunyai ciri khas dan karakter tersendiri 

dalam mengaransemen lagu tersebut. 

Irama dan rangkaian melodi yang tertuang dalam aransemen The 

World Is Saved tersebut bermaksud untuk mewakili berbagai bangsa. 

Sebagai contoh,  irama Hip-hop yang terdapat di dalam aransemen tersebut 

identik dengan musik dunia barat. Sedangkan, solo gitar yang dimainkan 

oleh penulis mewakili nuansa Timur Tengah. Selanjutnya, terdapat bunyi 

sitar yang diganti dengan Akustik gitar yang digunakan sebagai pembuka 

dan bunyi tersebut cenderung untuk menuangkan warna  dari negara India. 
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Kemudian instrumen tradisi Gamelan yang digunakan beridentitas sebagai 

musik dari negara Indonesia . 

Adapun alasan penulis dalam aransemen lagu The World Is Saved ini, 

karena sebagai mahasiswa yang menggeluti disiplin ilmu musik, merasa 

tertantang dalam menggubah lagu yang sederhana menjadi lagu yang lebih 

menarik dengan menerapkan unsur-unsur musik yang berasal dari berbagai 

bangsa yang berbeda. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dapat dirumuskan 

masalah tersebut kedalam beberapa kalimat tanya sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah apa yang dilakukan untuk membuat 

aransemen musik lagu The World Is Saved dalam format Band , 

Orkestra dan Instrumen Tradisi hingga menjadi bentuk hasil?  

2. Apakah dengan mengaransemen lagu The World Is Saved dapat 

menjadikan lagu tersebut lebih menarik dari lagu aslinya?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap tindakan yang dilakukan manusia pasti mempunyai maksud 

dan tujuan, demikian pula penulisan ini juga memiliki tujuan tertentu. 

Adapun tujuan dari penelitian/pembuatan karya aransemen ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui langkah-langkah yang digunakan untuk aransemen 

musik lagu The World Is Saved dalam format Band, Orkestra 
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dan Instrumen Tradisi sampai menjadi hasil audio yang layak 

disebarluaskan . 

2. Membuktikan bahwa dengan mengaransemen lagu The World Is 

Saved  tersebut dapat menjadikan lebih menarik daripada lagu 

aslinya. 

 

D. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam proses penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan secara 

musikologis dengan berbagai tahapan yaitu: 

1. Observasi 

Peneliti melakukan observasi secara langsung, dengan tujuan agar 

mengetahui pola permainan, karakter bunyi dan instrumentasi yang 

digunakan. Hal ini bagi penulis dapat menambah ilmu dan 

menjadikan sebuah inspirasi  dalam mengaransemen sebuah lagu, 

khususnya The world is saved. 

2. Wawancara 

Dalam tahapan ini, penulis melakukan wawancara dengan 4 orang 

subjek yang dirasa sudah mewakili dalam pengambilan data yang 

dibutuhkan. Subjek tersebut antara lain tokoh pelaku seni, subjek 

yang berlatar berlatar belakang musik, subjek yang yang berlatar 

belakang diluar musik, dan beberapa pelaku seni yang dirasa dapat 

menjadi sumber pengambilan data yang diperlukan.  
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No Nama Profesi 

1 RM. Singgih Sanjaya Aranger dan komposer 

2 Subagyo Aparat Keamanan Negara 

3 Joko Suseno Pengrawit 

4 Joseph Praba Alumnus ISI S1 Yk 
 

( Tabel 1. Subjek Penelitian ) 

 

Penelitian ini diambil dalam waktu dan tempat sebagai berikut. 

No Hari Tanggal Waktu Tempat 

1 Rabu 3 juni 2015 13.20 Sorowajan, Sleman. 

2 Rabu 3 juni 2015 15.30 Seyegan, Sleman 

3 Rabu 3 juni 2015 20.10 Suryodiningratan 

4 Rabu 3 juni 2015 23.35 Koramil 04, Danurejan 
 

( Tabel 2. Waktu dan Tempat Penelitian ) 

 

 

Pengambilan Data Penelitian 

 

Penelitian ini dalam pengambilan data menggunakan bantuan  media 

komunikasi, yaitu Tablet. Sedangkan dalam mendokumentasikan data yang 

telah diambil penelitian ini menggunakan bantuan media eletronik, yaitu 

handycam. 

Selanjutnya dalam proses aransemen lagu penelitian ini menggunakan 

bantuan media eletronik yaitu Laptop. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Untuk menyatakan berbagai pembahasan yang mendukung 

pengertian, gagasan atau konsep dasar yang mengiringi proses penggarapan 

aransemen musik ini, diperlukan beberapa sumber referensi pustaka yang 

dapat diacu. Dalam bagian ini dicoba untuk memberikan beberapa tinjauan 

umum atas referensi pustaka yang digunakan dalam penulisan skripsi 

nantinya seperti : 

1. Karl-Edmund Prier, Ilmu Bnetuk Musik. (PUSAT MUSIK 

LITURGI 1996). Buku ini berguna menguraikan definisi figure, 

motif, frase, tema dalam proses analisis struktural dari sebuah 

karya musik atau komposisi. Analisa merupakan salah satu unsur 

terpenting oleh para arranger, komponis, maupun siapa saja yang 

menggeluti bidang musik. Buku ini tidak hanya penting namun 

juga menjadi pokok, sebagai panduan utama untuk proses analisis 

yang dilakukan pada bab IV. Dengan memahami struktur dalam 

musik inilah para arranger khususnya, atau yang membuat musik 

pada umumnya, dimudahkan dalam menyusun karyanya. Buku 

Ilmu Bentuk Musik  ini memberikan penjelasan tentang bagaimana 

membuat motif hingga menjadi sebuah kalimat lagu, dengan 

disertakan nya contoh dari masing-masing penjelasan. 

2. Gordon Delamont, A Comprehensive approach to arranging and 

orchestration for the contemporary stage band, dance band, and 

studio orchestra, KENDOOR MUSIC. INC., Delevan. New York 

14042.  
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Buku ini berisi tentang bagaimana cara belajar teknik orkestrasi 

yang baik dengan mempertimbangkan berbagai hal mulai dari 

karakter instrumen, register masing-masing instrumen, hingga 

pada teknik-teknik yang digunakan dalam memainkan instrumen. 

Buku ini sangat membantu dalam teknis aransemennya. Buku ini 

juga memberikan informasi yang sangat jelas tentang Rythem 

Section, Organologi Instrumen, Akor, teknik-teknik yang terdapat  

dalam orkestra. 

3. Kamus Musik Soeharto 1991, Dalam buku kamus ini banyak 

menjelaskan pengertian tentang istilah dalam musik yang 

membantu penulis dalam menterjemahkan bahasa musik kedalam 

bahasa yang mudah terima khalayak luas, seperti pengertian musik 

dan aranger. 

4. Tom Clarke dan Daniel Spreadburry. Handbook of Sibelius 6. 

Buku ini berisi informasi teknis yang membantu dalam  

mengoperasikan Sibelius 6 sebagai perangkat Lunak dalam 

penulisan notasi musik. Pada umumnya handbook tentang 

perangkat lunak biasanya berisi tentang informasi yang 

menjelaskan langkah-langkah dalam pengoperasian teknisnya, 

seperti cara penulisan notasi, mengedit data, sampai dengan 

mengekspor dan mengimport data menjadi Midi File yang nanti 

nya diolah kembali pada perangkat Lunak lain. Dengan ada nya 

Handbook ini penulis sangat diperbantukan dalam proses teknis 

pada waktu mengaransemen lagu atau membuat komposisi musik.  
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F. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini nantinya akan terdiri dari lima IV bab, yang 

dimana pada BAB I adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, tinjauan pustaka, 

dan sistematika penulisan. BAB II terdiri dari beberapa sub bab yaitu latar 

belakang lagu The World Is Saved, riwayat hidup pencipta lagu Bryan 

Everest S, sekilas tentang sejarah perkembangan band orkestra, pengertian 

aransemen, Orkestrasi dan Instrumentasi, bentuk lagu, pergerakan akor, 

timbre, penerapan efek suara dan komputer, perangkat lunak dan perangkat 

keras sebagai penunjang proses aransemen. Selanjutnya pada BAB III 

merupakan pembahasan tentang proses aransemen lagu The World Is Saved 

karya Bryan Everest S dalam format band, orkestra, dan instrumen tradisi, 

pada bab ini akan berisi beberapa sub bab yaitu konsep aransemen, proses 

aransemen, analisis dan proses rekaman sampai pada sebuah sampel suara. 

Kemudian pada BAB  IV merupakan penutup dari skripsi ini, terdiri dari 

kesimpulan dan saran yang mengambil dan merangkum nilai  terpenting 

dari skripsi ini. 
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